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ABSTRAK

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh Motivasi dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Pegawai di Kantor Camat Medan Marelan baik secara parsial maupun simultan. Penelitian Ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Motivasi dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai di Kantor tersebut. Populasi dan sampel penelitian ini
adalah seluruh Pegawai yang berjumlah 52 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan Total sampling yaitu
mengambil seluruh populasi di Kantor tersebut.. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, studi kepustakaan
dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah secara parsial variabel Motivasi berpengaruh Positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai thirung > tubel, (2,245 > 1,675, ), variabel Budaya Organisasi berpengaruh Positif dan
signifikan terhadap Kinetja Pegawai dengan nilai thicung > tuabel, (3,491 > 1,675). Secara Simultan variabel Motivasi dan Budaya
Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Camat Medan Marelan dengan nilai Fritung
> Fupe, (18,703 > 3,18 ). Nilai R? (RSquare) sebesar 0.518, yang berarti bahwa variabel Motivasi dan Budaya Organisasi
berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Camat Medan Marelan sebesar 51,80%, dan sisanya
sebesar 48,20% lagi, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.
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PENDAHULUAN

Menurut Koswara, (2006:45) Kinerja dapat dirumuskan: Sebagai kerja yang dicapai, berupa prestasi
yang diperlihatkan dalam bentuk kemampuan kerja guna melaksanakan kewajiban atau tugas pekerjaan
yang menjadi wewenang dan tanggung jawabnya pada waktu tertentu, berdasarkan prosedur dan aturan
yang berlaku untuk kepentingan pencapaian tujuan yang ditetapkan. Berdasarkan pendapat di atas
bahwa kinerja merupakan syarat mutlak yang dijadikan acuan dalam mencapai keberhasilan sebuah
organisasi. Kinerja seseorang dapat dinilai dari hasil prestasi ketja, jika kinerja seseorang rendah, maka
prestasi kerjanya akan menurun, begitu pula sebaliknya, jika kinerja seseorang tinggi, maka loyalitas dan
prestasi kerja akan tinggi. Masalah sumber daya manusia menjadi sorotan penting bagi tiap instansi.
Karena peran utama dalam setiap kegiatan organisasi dan perusahaan bersumber pada sumber daya
manusia yang ada. Pemberdayaan sumber daya manusia tidak hanya dilakukan oleh perusahaan saja,
begitu juga halnya dengan instansi pemerintah sebagai lembaga pelayanan publik juga harus memiliki
tenaga kerja yang mampu melaksanakan tugas sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Terlebih lagi
instansi pemerintah yang memberikan pelayanan publik terkadang merupakan satu-satunya organisasi
yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dalam memenuhi kebutuhan mereka akan sesuatu sehingga
kinerja maksimal harus diwujudkan. Hal ini dapat dikatakan bahwa organisasi mengharapkan para
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pegawai dapat berprestasi dan mampu menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif, sehingga pegawai
tidak akan mengalami kejenuhan, kebosanan, dan malas bekerja yang mengakibatkan penurunan kinerja.
Peran penting sumber daya manusia dalam suatu organisasi hendaknya di dukung dengan kinerja yang
baik. Untuk mencapai kinerja yang baik, pegawai yang ada di dalam suatu organisasi harus mempunyai
keahlian dalam mengerjakan pekerjaannya, dengan memiliki keahlian secara otomatis akan
meningkatkan kinerja pegawai. Selain keahlian yang dimiliki oleh pegawai pada suatu organisasi, yang
sangat mempengaruhi kinerja pegawai yaitu budaya organisasi dan motivasi kerja pegawai. Fenomena
pentingnya menerapkan budaya organisasi dan memberikan motivasi kerja kepada pegawai sehingga
dapat membantu meningkatnya kinerja pegawai. Hal ini diungkapkan oleh Wirawan (2009:6), “Apabila
pegawai memiliki dukungan institusi organisasi berupa budaya organisasi yang baik dan motivasi kerja
yang tinggi, maka akan membantu meningkatkan kinerja pegawai”. Hal ini juga didukung oleh hasil
penelitian dari Giantari (2017), yang menunjukan bahwa budaya organisasi dan motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan. Menurut Enny (2019) faktor yang mempengaruhi kinerja baik hasil maupun
perilaku kerja yaitu budaya organisasi, dan motivasi kerja. Selain budaya organisasi motivasi sangat
penting juga dimiliki oleh pegawai. Motivasi merupakan kekuatan yang berada dalam diri maupun
berasal dari luar yang menjadi pendorong seorang pegawai untuk dapat melakukan pekerjaan dengan
baik (Darsa dkk,2018). Misalnya, memberikan pujian, penghargaan, bonus, piagam, dan memberikan
fasilitas-fasilitas yang mendukung serta menunjang gairah kerja/kelancaran tugas, sehingga pegawai
merasa betah dan bersemangat dalam melakukan pekerjaannya. Pegawai dengan motivasi yang baik
memiliki rasa loyalitas yang lebih besar dalam pencapaian tujuan organisasi dibanding mereka yang
memiliki motivasi yang rendah, hal ini akan berdampak pada kinerja pegawai, mereka akan melakukan
pekerjaan agar sesuai dengan yang distandarkan oleh organisasi sebagai bentuk tanggung jawab mereka
terthadap organisasi dimana mereka bekerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Soepandi (2020) yang menunjukan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Kantor
Camat Medan Marelan merupakan salah satu unit kerja mandiri yang mempunyai tugas pokok
melaksanakan kebijakan operasional di bidang pemerintahan, kemasyarakatan, ketentraman dan
ketertiban di Kecamatan berdasarkan pelimpahan wewenang dari Sekretaris Daerah. Untuk itu maka
diperlukan Kinerja pegawai yang tinggi untuk mendorong kemajuan kantor tersebut, sehingga akan
mencerminkan Kinetja yang tinggi bagi pimpinan kantornya dalam hal ini Camat Medan Marelan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kantor Camat Medan Marelan Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini
Motivasi, Budaya Organisasi dan Kinerja Pegawai. Penelitian ini direncanakan mulai dari bulan Januari
s/d  Maret 2025 Menurut Sugiono (2010) populasi adalah wilayah generelisasi yang terdiri dari
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah
seluruh pegawai di kantor Camat Medan Marelan yang berjumlah 52 Orang. Sampel adalah bagian kecil
dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.
Dalam penelitian ini karena populasi < 100, maka penulis mengambil seluruh populasi yaitu berjumlah
52 orang.. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu Uji Validitas dan Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik
(Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas), Uji Regresi Linier Berganda, Uiji
Hipotesis (Uji t, Uji F, Uji Determinasi)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap
satu variabel terikat dan memprediksi variabel terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel
bebas. Rumus analisis regresi berganda sebagai berikut:.

32505 | Journal of Innovative and Creativity ,5(3) 2025



Tabel 1. Regresi Linier Berganda

Coefficientsa
[Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 7815 1.648 8.362 000
1 Motivasi 542 146 276 2.245 .000
Budaya Organisasi 480 142 5601 3.491 .010

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2025)

Berdasarkan tabel 1tersebut diperoleh linier berikut : Y =
7.815+0.542X,+0.480X,
Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah:

1. Berdasarkan persamaan diatas nilai konstanta (a) adalah 7.815 yang berarti jika variabel motivasi
dan Budaya Organisasi mempunyai nilai = 0 maka nilai kinerja adalah 7.815.

2. Nilai koefisien variabel Motivasi (X,) adalah 0,542 artinya jika motivasi mengalami kenaikan
sebesar 1 satuan maka kinerja akan mengalami kenaikan sebesar 0,542. Hal ini menunjukan apabila
motivasi semakin meningkat, maka kinerja pun akan semakin meningkat.

3. Nilai koefisien variabel budaya organisasi (X,) adalah 0,480 artinya jika budaya organisasi
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka kinerja akan mengalami kenaikan sebesar 0,480. Hal ini
menunjukan apabila budaya Organisasi semakin meningkat, maka kinerja pun akan semakin

meningkat.

regresi berganda sebagai

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis apabila peneliti menganalisis regresi parsial (sebuah variabel
bebas dengan sebuah variabel terikat). Maka pengujian ini dapat dilihat dari nilai probabilitasnya.
Table 2. Uji Parsial

Coefficientsa
[Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 7815 1,648 8.362 000
1 Motivasi 542 146 276 2.245 .000
Budaya Organisasi 480 142 561 3.491 010

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2025)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui Secara parsial uji statistik yang digunakan adalah uji t. hasil
perhitungan SPSS berdasarkan tabel Coefficients, diperoleh nilai t hitung 2,245 dan t tabel 1,675, ini
berarti bahwa nilai t hitung > nilai t tabel ( 2,245 > 1,675 ), dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 maka
HO1 ditolak dan Hal diterima. Hal ini berarti hipotesis diterima yaitu Motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Camat Medan Marelan. Secara parsial uji statistik yang
digunakan adalah uji t. hasil perhitungan SPSS berdasarkan tabel Cogfficients, diperoleh nilai t hitung
sebesar 3,491 dan t tabel 1,675, ini berarti bahwa nilai t hitung > nilai t tabel ( 3,491 > 1,675), dengan
nilai signifikansi 0,00 < 0,05 maka HO1 ditolak dan Hal diterima. Hal ini berarti hipotesis diterima yaitu
Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Camat
Medan Marelan.

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel bebas memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap
variabel terikat. Untuk menganalisis apakah hipotesis diterima atau ditolak, maka dapat dilihat nilai F
yakni pada nilai probabilitasnya”.

Table 3. Uji Simultan

ANOVA=
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1651.143 2 427.179 18.703 .000P
1 Residual 1628.237 50 12.382
Total 3279.380 52
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a. Dependent Variable: Kinetja
b. Predictors: (Constant), Motivasi, BudayaOrganisasi

Sumber : Hastl Pengolahan SPSS (2025)

Berdasarkan tabel 3, angka I penelitian yang diperoleh dari hasil perhitungan adalah sebesar 18.703.
Sedangkan angka I, dihitung dengan taraf signifikansi 95% dan alpha 5% serta derajat kebebasan
(dk) dengan ketentuan dk = n-2 atau 52-2 = 50, maka diperoleh angka Ftabel = 3,18. Dengan
demikian nilai F,., = 18.703 > F_, , = 3,18, dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. karena F >F
yang berarti bahwa H, ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Motivasi dan
Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Camat
Medan Marelan.

hitung tabel

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Variabel Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Camat Medan
Marelan, dengan nilai t hitung > nilai t tabel ( 2,245 > 1,675 ) dan pengaruhnya sebesar 0,542 atau 54,20
%. Variabel Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Kantor
Camat Medan Marelan, dengan nilai t hitung > nilai t tabel ( 3,491 > 1,675 ) dan pengaruhnya sebesar
0,480 atau 48,00 %. Variabel Motivasi dan Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Camat Medan Marelan, dengan nilai F hitung > nilai F tabel (
18,703 > 3,18).
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